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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan ha-
sional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi masa-
lah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tercapai. Tujuan akhir itu adalah
kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang baik
bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa daerah
dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat bahasa
Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana,
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan
jaringan informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penehtian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Peneli
tian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
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Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan,
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain,yaitu (1) Sumatra Utara,
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi
dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah (2) Lampung, (3) Kalimantan
Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada saat ini,
ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat
yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan se-
karang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang beijudul Stniktur Bahasa Buol disusun oleh regu peneliti yang
terdiri atas anggota-anggota: Ahmad Garancang, Amir Kadir, Dahlan Kajia,
dan Zohra Mahmud yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah-Sulawesi Tengah tahun 1981/1982. Naskali itu
disunting oleh Saksono Priyanto dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa.

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan sifatnya yang memungkinkan
penerbitan buku ini para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan teri-
ma kasih.

Jakarta, Januari 1986 Anton M. Moeliono

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Atas inayah dan rahmat AUah, tim peneUti bahasa Buol dapat menyelesai-
kan laporannya meskipun di sana-sini terdapat kekurangan, sebagai refleksi
keterbatasan teori dan pengalaman yang dimiliki.

Bantuan yang diperoleh dari berbagai pihak merupakan faktor penentu
dalam proses penyelesaian laporan ini. Oleh karena itu, wajarlah kalau tim
peneliti bahasa Buol periode 1981/1982 menyampaikan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak, terutama pihak
yang telah memberikan bantuan secara langsung. Pihak-pihak yang telah
memberikan bantuan itu ialah sebagai berikut:

(1) Kepala Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sula
wesi Tengah, yang sekaligus bertindak sebagai konsultan kami, yang
memberikan saran dan petunjuk yang berharga sehingga laporan ini
dapat terwujud.

(2) Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Propinsi Sulawesi Tengah periode 1981/1982 yang telah memberikan
bimbingan dan petunjuk yang berharga sehingga penelitian ini dapat
beijalan dengan baik.

(3) Pemimpin IKIP Ujung Pandang Cabang Palu bersama stafnya, yang
telah memberi izin dan nasfliat yang berharga sehingga tim dapat me-
laksanakan penelitian dengan lancar.

(4) Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Tengah, yang te
lah memberikan restu dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian di wi-
layah Kecamatan Buol.

(5) Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Buol-Tolitoli, yang telah
memberikan bantuan dan fasilitas yang sangat berharga dalam peneli
tian ini.
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Akhirnya, tim berharap semoga hasil penelitian ini ada manfaatnya dalam
proses pembangunan bangsa, teristimewa dalam pengembangan linguistik
di Indonesia yang saling mengisi dengan hasil penelitian lain dari aspek dan
bidang lain pula.

Ketua Tim



DAFTAR ISI

Halaman

KATAPENGANTAR vii
UCAPANTERIMAKASIH ix
DAFTAR ISI »
DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN xv
DAFTAR BAGAN xvii

Bab I Pendahuluan

1.1 Latar Belakang dan Masalah I
1.1.1 Latar Belakang ^
1.1.2 Masalah 2
1.2 Tujuan 2
1.3 Kerangka Teori 3
1.4 Metode dan Teknik 3
1.5 Sumber Data 4

Bab n Fonologi
2.1 Transkripsi 3
2.2 Deskripsi Fonetik 6
2.2.1 Vokoid 6
2.2.2 Kontoid 9
2.3 Diskripsi Fonetik 14
2.3.1 Vokal 15
2.3.2 Konsonan 16
2.4 Sistem Fonem Bahasa Buol 19
2.5 Aksen 21
2.6 Kata Fonologis 22
2.7 Suku Kata 24

XI



Bab III Morfologi
3.1 Konstituen Kata 27
3.2 Morfofonemik 28
3.3 Alomorf 29
3.4.1 Reduplikasi 3q
3.4.2 Pemajemukan 32
3.4.3 Afiksasi 33
3.4.3.1 Prefiksasi 34
3.4.3.2 Sufiksasi 4^
3.4.3.3 Infiksasi 5q
3.4.3.4 Konfiksasi 53
3.4.3.5 Stem Reduplikasi 5g
3.4.4 Klitisasi gQ
3.4.5 Bentuk-bentuk Pronomina 55
3.4.6 Bentuk-bentuk Verba 57.
3.4.6.1 PenandaWaktu 57
3.4.6.2 Kategori Verba 59
3.4.6.3 Bentuk Imperatif 7q

Bab IV Sintaksis

4.1 Konstituen Kalimat 71
4.2 Kelas Konstituen 72
4.3 Garis-garis Besar Sintaksis Bahasa Buol 73
4.4 Struktur Frase 74
4.4.1 Kalimat 74
4.4.2 Kelompok Endosentrik 79
4.4.2.1 Frase Nominal gO
4.4.2.2 Frase Adjektival gl
4.4.2.3 Frase Verbal g2
4.4.2.4 Frase Adverbal g5
4.4.2.5 Konstruksi Posesif g5
4.4.2.6 Konstruksi Aposisi gg
4.4.2.7 Konstruksi Koordinatif g7
4.4.3 Kelompok Eksosentrik g9

BabV Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan 91
5.2 Saran - saran 92

DAFTARPUSTAKA 93

Xil



LAMPIRAN 95

1. DATAFONETIK 95

2. DAFTAR DISTRIBUSI 108

3. TABULASI 116

4. DATA MORFOLOGI 118

5. DATA SINTAKSIS 131

6. PETA WILAYAH 140

XIII



DAFTAR BAGAN

Halaman

1. VOKOID 7

2. DERETVOKOID 8

3. KONTOID 10

4. HAMBAT BERSUARA 13

5. PRONOMINA 66

XVM



/

S + P

DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

[ ] tanda fonetik

II 1. tanda fonemik

2. pengapit kalimat dan frase yang ditata

^  |. tanda morfemik

aksen primer

aksen sekunder

aksen tertier

subjek + predikat— fungsi sintaksis - dalam konstruksi
kalimat

H + T hulu + tambahan — fungsi sintaksis — dalam konstruksi
endosentrik

0  objek (termasuk fungsi), terdiri dari (1) objek verba tran-
sitif (kasus akusatif) dan (2) objek preposisi (kasus datif)

Per perangkai (fungsi preposisi)

Ko konektor - fungsi konjungsi - dalam konstruksi koordina-

tif dan subordinatif

KL konstituen langsung (immediate constituents)

N  nomina

V  verba
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa Buol adalah bahasa daerah yang dipakai di bagian utara Sulawesi
Tengah dalam wEayah seluas ± 4.300 km persegi, yang meliputi (1) Kecamat-
an Palele, (2) Kecamatan Bunobogu, (3) Kecamatan Biau, (4) Kecamatan Bo-
kat, dan (5) Kecamatan Momunu.

Sepanjang sejarahnya penduduk Buol merupakan satu kesatuan yang erat.
Penduduk Buol merupakan masyarakat pemakai balrasa Buol yang sampai de-
wasa ini hanya mempunyai satu dialek. Keadaan ini dimungkinkan oleh dua
faktor lingkungan alam. Faktor yang pertama ialah keadaan daratan yang se-
bagian besar terdiri dari gunung dan sungai, yang mengakibatkan perhubung-
an melalui darat sangat sulit dan kurang lancar. Kelima wilayah kecamatan
ini dikelEingi oleh gunung dan hutan yang sukar dijamah oleh manusia.
Dengan demikian, kotak antarmasyarakat daerah sekehlingnya, sepertiToh-
toli, Tomini, Gorontalo, dan Kuandang tidak lancar. Dengan demikian bahasa
Buol kurang mendapat pengaruh dari luar. Faktor yang kedua ialah keadaan
laut di sepanjang pantai dan sungai-sungai sampai ke udik-udiknya mudah di-
layari berbagai perahu kecE. Dengan demEcian, kesulitan hubungan darat ti
dak menghambat kontak masyarakat antarkecamatan.

Kedua faktor lingkungan alam yang dEcemukakan tadi, mewujudkan kehi-
dupan masyarakat yang akrab ke dalam, tetapi kurang mendapat pengaruh
dari luar. Hal ini pernah dikemukakan oleh Venema.

Ternyata karena penduduk kurang percampuran, kejahatan pun ku
rang karenanya. Selama saya berada di Buol, hukuman penjara perkara
kejahatan tidak perlu lebEi dari satu bulan dijatuhkan. (Teijemahan
Gde Thaman, 1937 : 5).
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Bahasa Buol yang mempunyai satu dialek ini dideskripsikan strukturnya
dalam bentuk hierarki konstituen, dimulai dari konstruksi yang terbesar hing-
ga konstituen yang terkecil. Konstruksi terbesar ialah kalimat dan konstituen
terkecil ialah fonem.

Urgensi penelitian ini bertalian erat dengan pembangunan nasional dalam
bidang sosial budaya yang meliputi pembinaan kebudayaan daerah sebagai
bagian integral dari kebudayaan nasional, dan pembinaan bahasa daerah
banyak manfaatnya dalam pengajaran bahasa. Apabila ditilik dari keefektifan
pengajaran bahasa. Dalam hal ini para guru bahasa perlu mengetahui aspek-
aspek yang sama dan yang berbeda antara bahasa ibu yang dikuasai para sis-
wanya dan bahasa yang diajarkaimya. Ditilik dari segi pengajaran bahasa da-
pat dikatakan bahwa pengetahuan tentang struktur bahasa Buol dapat ber-
manfaat untuk keperluan peningkatan pengajaran bahasa Indonesia bagi mu-
rid-murid penutur bahasa Buol.

Berdasarkan hal-hal yang tertera di atas, kita dapat melihat betapa penting-
nya penelitian bahasa Buol dalam hubungannya dengan pembangunan bangsa.

Usaha-usaha penataan bahasa Buol sudah pernah dilakukan oleh Barr
(1979), tetapi penelitian itu menyangkut kekerabatan bahasa di Sulawesi
Tengah atas empat kelompok, yaitu (1) bahasa Bajau, (2) bahasa Buol (ke-
lompok bahasa Gorontalo), (3) kelompok bahasa tengah Sulawesi (Central
Sulawesi Group), dan (4) kelompok bahasa Banggai. Nomor (1) termasuk
Northwest Indonesian dan nomor (2) dan (4) termasuk Southwest Indonesian,

1.1.2 Masalah

Penelitian ini merupakan usaha pemerian. tentang bahasa Buol secara me-
nyeluruh yang meUputi (1) fonologi, (2) morfologi, dan (3) sintaksis. Karena
penelitian ini merupakan penelitian pendahuiuan, deskripsi yang disajikan
hanyalah yang bersifat umum saja.

1.2. Tujuan •

Sampai saat ini belum ada informasi yang cukup baik dan menyeluruh
mengenai bahasa Buol. .Oleh karena itu, penelitian ini berusaha membuat
deskripsi tentang bahasa Buol yang berupa konstruksi dan konstituen-konsti-
tuennya, yang terdiri dari bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis. Deskripsi
tentang fonologi yang berfokus pada sistem fonem dan pola distribusinya di
sajikan pada Bab II. Deskripsi tentang morfologi, yang meliputi proses morfo-
logig, distribusi morfem afiks, dan morfofonemiknya disajikan pada Bab III.



Pada Bab IV disajikan deskripsi tentang sintaksis yang berfokus pada tipe-
tipe kalimat dan struktur frasenya (konstituen-konstituennya), yang terdiri
dari kelompok endosentrik, kelompok eksosentrik, dan kelas kata (sebagai
konstituen terkecil).

1.3 Kerangka Teori

Teori yang digunakan sebagai landasan penataan ialah sistem analisis kons
tituen langsung (KL), yang lebih terkenal dengan istilah immediate consti-
tuens analyses (IC) (Gleason, 1961). Sistem analisis konstituen langsung di
gunakan sebagai dasar penentuan kelas kata (sistem kategori), kelas konsti
tuen (variabel-variabel), kelas morfem, dan kelas bunyi. Dalam pengambilan
interpretasi digunakan pula teori lain sebagai pelengkap, seperti teori tata ba-
hasa generatif transformasi (Transformational Generative Grammar) oleh
Chomsky (1957), teori dependensi (Dependency Theory) oleh Hays (1964),
dan semantik (Semantics) oleh Lyons (1977).

Gleason (1961) memandang ujaran (Speech) sebagai sistem jalinan (orga
nized system). Sistem jalinan hubungan antarkonstituen atau unsur-unsur
dalam konstruksi yang diperoleh dianalisis dengan sistem analisis KL melalui
distribusi fungsional sebagai kriteria utamanya.

Sistem jalinan ini merupakan susunan pola yang sifatnya kompleks, yang
terjadi secara berulang (Gleason, 1961:3). Pola-pola inilah yang akan di-
ungkapkan untuk mencapai tujuan seperti yang tercantum pada Subbab 1.2.

1.4 Metode dan Teknik

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan penelitian lapangan.
Studi pustaka bertujuan memperoleh keterangan tertulis yang menyangkut
hasil penelitian terdahulu dan sumber tertulis lainnya dalam bahasa Buol.
Studi lapangan bertujuan memperoleh data yang berupa ujaran bahasa

Buol yang digunakan dewasa ini dengan metode elisitasi. Dalam proses pelak-
sanaan elisitasi itu, data-data tertlis dijadikan sebagai pedoman atau bahan
komparasi.

Untuk keperluan elisitasi ujaran bahasa Buol, disusun seperangkat sarana
pengumpulan data, yaitu (1) daftar lambang fonetik dan rancangan transkrip-
sinya, (2) daftar kata dan kelompok kata (termasuk kalimat), dan (3) alat-
alat rekaman.

Prosedur dan teknik pelaksanaan elisitasi dilakukan melalui wawancara
dan tanya jawab dengan informan yang dipilih menurut persyaratan tertentu.



Tingkat dan jenis pendididkan penutur turut diperhitungkan di samping per-
syaratan-persyaratan yang paling utama, yaitu penutur asli dan kelengkapan
alat artikulasi.

Melalui informan diadakan pencatatan dan perekaman data. Pengolahan
data berproses dari interpretasi, klasifikasi dan pengkodean, analisis secara
kualitatif dan komparatif, serta penulisan laporan.

1.5 Sumber Data

Bahasa Buol yang digunakan sebagai bahasa pergaulan atau alat komuni-
kasi oleh masyarakat yang bermukim di lima wilayah Kecamatan Palele,
Bunobogu, Biau, dan Momunu di Kabupaten Toli-toli, Sulawesi Tengah
merupakan sumber data untuk penelitian ini.

Bahasa Buol yang diperoleh dalam bentuk korpus melalui elisitasi seperti
yang dikemukakan pada Subbab 1.4 akan digunakan sebagai data utama.
Korpus yang terkumpul itu diperoleh melalui informan. Para informan yang
daftarnya terlampir adalah sampel penutur asli masyarakat pemakai bahasa
Buol, yang bermukim di lima wilayah kecamatan yang tertera di atas.

Korpus yang diolah berkisar sekitar 1.500 data mentah, yang meliputi data
fonologi, morfologi, dan sintaksis.



BAB II FONOLOGI

Langkah pertama yang dilakukan dalam proses penataan fonologi bahasa
Buol ialah transkripsi fonetik. Transkripsi fonetik yang ditandai dengan ku-
rung siku [ ] disertai pula dengan tulisan menurut ejaan atau abjad yang dipa-
kai dalam bahasa Indonesia sebagaimana yang tertera di bawah ini.

2.1 Transkirpsi

Fonetik Ejaan Indonesia Contoh

[i] i [ilutj] Hung 'hidung'

[e] a [ere] ere 'jodoh'

[a] a [atin] atin 'garam'

[o] 0 [ondoij] ondong 'lihat'

[u] u [tuku] tuku 'lutut'

[y] y [yayag] yayag 'layar'

[y] y [pgo] yango 'lalat'

[w] w [wakat] wakat 'akar'

[v] V [vutod] vutod 'busuk'

[h] h [hoga] hoga 'pipa rokok'

[p] P [pia] pia 'bawang'

[b] b [bole] bole 'rumah'

[t] t [tape] tape 'malas'

[d] d [poduk] poduk 'bersih'

[c] c [suci] suci 'bersih'

[j] j [suji] suji 'sulam'

[k] k [kokop] kokop 'peluk'

[g] g [gde] gile 'minta'

[a] s [suji] suji ''sulam'

[1] 1 [dila]

5
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Fonetik Ejaan Indonesia Contoh

[11 1 [levu] levu 'kotor'

[r] r [ramba] ramba 'bumbu'

[m] m [monu] monu 'b era pa'

[n] n [nano] nango 'nangka'

U] n [jiaa] nyaa 'nyawa'

[3] n [3330] ngango 'mulut'

2.2 Deskripsi Fonetik

Dalam transkripsi di atas terdapat tiga macam bunyi yang tidak lazim di-
ucapkan dalam bahasa Indonesia. Ketiga bunyi itu ialah (1) frikatif bilabial
[ V ] (IPA ± [p]), (2) flap lateral retrofleks [1], dan (3) semivokoid lateral
oral retrofleks [ y ].

Data-data fonetik yang diperoleh; sebagaimana yang tercantum dalam
transkripsi di atas, menunjukkan adanya bunyi-bunyi bahasa Buol yang
berjumlah 26. Bunyi itu terdiri dari 5 vokoid dan 21 kontoid. Bunyi-bunyi itu
akan diperikan menurut parameter-parameter artikulasi dalam bagian berikut
ini.

2.2.1 Vokoid

Parameter yang digunakan dalam pemberian bunyi-bunyi vokoid ini ialah
bagian-bagian lidah (artikulator) yang, berperan dalam pembentukan bunyi
vokoid yang terdiri dari bagian-bagian depan, tengah,dan belakang sebagai
parameter pertama. Berdasarkan parameter ini, diperoleh tiga macam vokoid,
yaitu (1) vokoid depan [i, e], (2) vokoid tengah [ a ], dan (3) vokoid bela
kang [o, u].

Bagian-bagian lidah itu mempunyai taraf ketinggian yang berbeda-beda
dalam proses produksi bunyi vokoid. Taraf ketinggian itu dapat dibedakan
atas tinggi, sedang, dan rendah sebagai parameter kedua. Berdasarkan parame
ter ini diperoleh tiga macam vokoid pula, yaitu (1) vokoid tinggi [ i, u ], (2)
vokoid sedang [ e, o ], dan (3) vokoid rendah [ a ].

Bangun mulut turut pula menentukan pembentukan bunyi vokoid, yaitu
bulat dan tak bulat. Berdasarkan pembentukan bunyi vokoid, diperoleh dua
tipe vokoid, yaitu (1) vokoid bulat [ o, u ] dan vokoid tak bulat [ i, e, a ]

Berdasar parameter-parameter di atas, kelima bunyi vokoid bahasa Buol
yang ditemukan dapat dirumuskan dalam bagan di bawah ini.



BAGAN 1 VOKOID

Tak Bulat Bulat

Depan Tengah Belakang

Tinggi i u

Sedang e 0

Rendah a

Dalam distribusinya, kelima vokoid ini terdapat pada posisi-posisi awal,
tengah, dan akhir kata. Di bawah ini diberikan beberapa contoh sebagai
berikut.

Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

[i] [iluj] 'hidung' [bibik] 'itik' [nadidi] 'tante'

[init] 'panas' [biga] 'belanga' [bimi] 'kambing'
[inum] 'minum' [dila] 'lidah' [paki] 'gasing'

[e] [ere] 'jodoh' [pepek] 'lumpuh' [pepe] 'pisang'
[ena] 'cerewet' [kekedi] 'ketiak' [bute] 'dayung'
[elam] 'merah' [tenden] 'sanjung' [pale] 'padi'

[a] [atin] 'garam' [bado] 'laras' [madika] 'raja'
[agu] 'kalau' [bukad] 'alas' [diila] 'tidak'

[apad] 'bicara' [gambos] 'gambus' [dila] 'lidah'

[o] [ondon] Tihat' [tonuk] 'pagar' [togo] 'lampu'
[oput] 'habis' [totok] 'cecak' [boyo] 'ikan'

[opat] 'empat' [poyok] 'pendek' [poyok] 'asap'

[u] [uput] 'ekor' [tuku] 'lutut' [botu] •batu'

[uvut] 'ujung' [kutu] 'kutu' [vuku] 'tulang'
[uma] 'ayah' [gutu] '• 'karang' [bukau] ' 'tqmpurung'
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Vokoid-vokoid ini dapat berkombinasi dengan sesamanya yang niewujud-
kan deret vokoid, baik yang berupa deret vokoid sejenis maupun yang berupa
deret vokoid tidak sejenis. Deret vokoid sejenis ini secara fonetismirip dengan
vokoid panjang. Sebagai contoh dapat ditemukan kata-kata, seperti katii 'ke-
napa', teetu 'satu', kodotoo 'begitu', dan taandanio 'semua'.

Deret vokoid sejenis di tengah kata mewujudkan nada yang bergelombang
menanjak seperti 'satu'. Nada ini memberikan gambaran bahwa kedua
vokoid itu masing-masing mempunyai aksen tersendiri dan masing-masing
merupakan satu suku sebagai satuan ritmis terkedl dalain arus ujaran (lihat
Verhaar, 1978 : 28). Hal ini akan jelas dalam penataan fonologis kata (phono
logical word) dan penempatan aksen kata seperti yang dikemukakan pada
Subbab 2.5 dan Subbab 2.6. Dengan demikian, pemakaian deret vokoid (bu-
kan vokoid panjang) oleh van Wouden (1941) bukanlah hal yang tidak ber-
alasan.

Dalam bahasa Buol kelima vokoid itu dapat mewujudkan 25 ma cam kom-
binasi (deret vokoid). Dalam peneUtian ini, 20 di antaranya telah ditemukan
sebagaimana yang tercamtum dalam bagan di bawah ini.

BAGAN 2 DERET VOKOID

Vokoid 2

Vokoid 1

i e a 0 u

i ii - ai oi ui

e ie ee
-

oe ue

a ia ea aa oa ua

0 io eo - 00 uo

u iu au ou -

Realisasi deret vokoid di atas dapat dilihat dalam contoh-contoh yang
tertera di bawah ini.



[ii] [diila] 'tidak' [ia] [bia] 'kerang kecU'
[ie] [gie] 'lidi' [io] [diot] 'boneka'
[aa] [taandanio] 'semua' [oe] [roe] 'lama'
[ai] [nai] 'jangan' [oa] [roa] 'ramai'
[au] [taup] 'ampas padi' [oo] [kooi] 'ranjang'
[oi] [boiya] 'nenek' [ou] [doum] 'jahit'
[iu] [diuk] 'anjing' [ui] [gui] "malam'
[ee] [teetu] 'satu' [ue] [vue] 'kacang-kacangan
[ea] [totean] 'titian' [ua] [vuayo] 'buaya' j
[eo] [leon] 'lupa' [uo] [taguon]'disimpan' j

Dalam deret vokoid tak sejenis (antara kedua vokoid) terdapat bunyi tran-
sisi atau penyelipan bunyi luncuran [y] dan [w]. Dalam distribusinya, deret
vokoid di atas terdapat pada posisi-posisi awal, tengah, dan akhir kata. Posisi
itu dapat dilihat dalam contoh-contoh di bawah ini.

[ia-]
[-iu-]
[-ua-]

[-ia]
[-oa]

[iag]
[diuk]
[vuayo]
[pia]
[roa]

'bulan'

'anjing'
'buaya'

'bawang'

'ramai'

Deret vokoid ini ada juga yang berstatus sebagai kata. Dengan kata lain
dalam bahasa Buol terdapat kata yang terdiri dari deret vokoid, seperti ui
'ubi', dan we ' rotan'.

Secara historis derer vokoid seperti ini dipandang sebagai sinkope, yaitu
penghilangan bunyi kontoid di tengah kata (lihat Badudu, 1974 : 44).

2.2.2 Kontoid

Menurut data yang diperoleh, kontoid dalam bahasa Buol beijumlah 21.
Kontoid-kontoid itu terdiri dari [p, b, t, d, c, j, k,g, s,h, m, n,^,ji, 1,1, r, v,
w, y, y]. Kontoid-kontoid itu diperikan menurut parameter yang terdiri dari
(1) titik artikulasi (points of articulation), (2) keadaan pita suara, dan (3)
syarat artikulasi (manner of articulation). Istilah syarat tidak sama dengan
cara. Syarat berarti manner, sedangkan cara mengandung makna teknis (da
lam laporan ini).

Berdasarkan parameter yang dikemukakan tadi, kontoid-kontoid bahasa
Buol disusun dalam bagan seperti yang tertera di bawah ini.
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BAGAN 3 KONTOID

Titik Artikulasi

oyaiai AiLiKuiasi

Labial
Dental/
Alveolar

(Alveo-
Palatal

Velar Glotal

1 Hambat
tb P t c k

b b d j g

2 Frikatif
tb s h

b V

3 Nasal b m n r a

4 Lateral 1

5 Flap 1

6 Tril r

7 Semivokoid w y

y

Keterangan:

tb

b

tak bersuara

bersuara

Dalam bagan di atas tercantum bunyi kontoid bahasa Buol yang terdiri
dari (1) bunyi hambat (stop), yaitu hambat bilabial tak bersuara [p], hambat
apiko-dental tak bersuara [t], hambat lamino-palatal tak bersuara [c], hambat
dorso-velar tak bersuara [k], hambat bilabial bersuara [b], hambat apiko-al-
veolar bersuara [d], hambat lamino-palatal bersuara [j], dan hambat dorso-
velar bersuara [g], (2) bunyi frikatif, yaitu frikatif apiko-alveolar tak bersuara
[s], frikatif glotaLtak.b.ejsuaraJ.b1 ■ dan frikatif bilabial bersuara [v], (3)
empat bunyi naial, yait0 blBHial!{rft]A hhsal alv olar fn], nasal palatal

PUSAT PEVlBrsiAAN DAM
PENQEX'i

DEPARTE

BAH\SA

DAfJ KE5ln^Y^AM


































































































































































































































































